







Dari pembahasan yang sudah penulis sampaikan dalam Bab III, 
penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa: 
1. Karena pengetahuan ABK yang minim tentang muatan Product Oil dan 
bahayanya serta kurang koordinasi antar ABK, menyebabkan 
pelaksanaan Tank Cleaning menjadi tidak maksimal. 
2. Kurangnya perhatian oleh ABK tentang pemeliharaan terhadap alat-
alat Tank Cleaning serta pelaksanaan Tank Cleaning yang tidak 
mengikuti prosedur yang benar, mengakibatkan pelaksanaan Tank 




1. Sebaiknya dari Perusahaan Pelayaran ataupun dari kapal memberikan 
pengetahuan pada ABK tentang jenis – jenis  muatan serta 
bahayanya, dengan melakukan pelatihan tentang muatan product oil 
serta penanganannya baik di darat maupun di kapal dengan metode 
pelatihan yang dapat dilaksanakan dengan ceramah, diskusi, media 
informasi dan pengenalan di kapal. 
2. Sebaiknya Nakhoda atau pimpinan di atas kapal ikut melakukan 
pengawasan dalam pelaksanakan tank cleaning, serta mengadakan 
safety meeting sebelum melakukan setiap pekerjaan. Sehingga team 
yang akan melakukan pekerjaan tersebut betul-betul mengerti dan  
menghasilkan pekerjaan yang maksimal.  
